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ABSTRAK  

 

 
Makan pagi atau sarapan pagi merupakan makanan yang dikonsumsi ketika pagi hari 

sebelum beraktifitas. Hasil wawancara yang dilakukan pada 5 orang tua di dapatkan 

kebiasaan sarapan pagi pada anak di desa watutau merupakan kebiasaan yang masih jarang 

dan sulit untuk dilakukan karena salah satu kebiasaan yang sering dilakukan orang tua yaitu 

memberi uang jajan kepada anak daripada menyediakan sarapan pagi. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Orang Tua tentang Pentingnya 

Sarapan Pagi pada Anak Usia 5-12 Tahun di Desa Watutau Kecamatan Lore Peore. Jenis 

penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh orang tua yang memiliki anak usia 5-12 Tahun berjumlah 

126 orang. Besar sampel di hitung dengan rumus slovin berjumlah 56 orang, Teknik 

pengambilan sampel yang di gunakan adalah Purposive Sampling. Hasil uji statistik Chi 

square, diperoleh p value =0.000 <p=0.05  yang berarti ada Hubungan Pengetahuan 

dengan Sikap Orang Tua tentang pentingnya sarapan pagi pada anak usia 5-12 tahun di 

Desa Watutau Kecamatan Lore Peore. Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian 

ini adalah terdapat Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Orang Tua tentang pentingnya 

sarapan pagi pada anak usia 5-12 tahun di Desa Watutau Kecamatan Lore Peore. 

Diharapkan masyarakat dapat lebih meningkatkan pengetahuannya tentang pentingnya 

sarapan pagi di Desa Watutau, sehingga petugas kesehatan dapat memberikan pelayanan 

dan penyuluhan tentang pentingnya sarapan pagi pada orang tua dan melakukan berbagai 

upaya untuk mengatasi masalah kurang gizi pada anak sekolah. 

 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Orang tua, Sarapan Pagi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sarapan pagi atau makan pagi merupakan makanan yang dikonsumsi 

ketika pagi hari sebelum beraktivitas. Sarapan diperlukan untuk mengisi perut 

kosong selama 8-10 jam untuk memenuhi sebagian kebutuhan nutrisi harian, 

maka harus memperhatikan pemilihan menu dan kandungan nutrisi yang tepat 

saat sarapan pada pagi hari. Pemilihan menu serta kandungan zat gizi yang 

baikdapat memberi manfaat untuk meningkatkan kemampuan fisik dan 

konsentrasi belajar anak  (Faradina, 2019). 

Data aktivitas sarapan pagi di beberapa negara dapat kita lihat di kota 

Udupi-India, anak yang melewatkan sarapan pagi sebanyak 23,5%. Sedangkan, 

di Arab Saudi anak yang tidak terbiasa sarapan pagi sebesar 23,33 %, di  

Indonesia  anak yang mengkonsumsi sarapan pagi dengan kualitas rendah 

berjumlah  44,6%, anak yang memiliki asupan energi sarapan kurang dari 15% 

dan sebanyak 35,4%, anak memiliki asupan protein <15% dari kebutuhan 

harian (Ramadhani dkk, 2017). 

Data Survei Diet Total (SDT) Badan Litbangkes Kementerian 

Kesehatan RI tahun (2020) menunjukkan dari 25.000 anak usia 6-12 tahun di 

34 provinsi terdapat  47,7% anak belum memenuhi kebutuhan energi minimal 

saat sarapan. Bahkan, 66,8% anak sarapan dengan kualitas gizi rendah atau 

belum terpenuhi kebutuhan gizinya terutama asupan vitamin dan mineral. 

Anak usia sekolah membutuhkan 1.550 kalori per hari mulai dari karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin serta mineral. Sementara itu kebutuhan kalori saat 

sarapan tidaklah besar sekitar 300 kalori. Namun sebagian besar anak 

Indonesia gagal memenuhi kebutuhan kalori saat sarapan karena asupan gizi 

yang tidak seimbang. Apabila kebutuhan kalori saat sarapan tidak terpenuhi 

maka akan berdampak pada fungsi otak  dalam pembelajaran di sekolah. Anak 

yang tidak sarapan atau tidak ada kebiasaan saat sarapan pagi akan 

menyebabkan anak kurang konsentrasi saat belajar, karena otak untuk bekerja
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tidak mendapatkan cukup energi dan nutrisi sehingga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dan status gizi anak. 

Sarapan pagi sangat bermanfaat karena sarapan pagi dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan dalam memahami 

pelajaran sehingga prestasi belajar lebih baik dan sarapan dapat menjaga gizi 

harian sehingga memiliki resiko lebih rendah untuk terjadinya obesitas. Makan 

banyak di malam hari dapat meningkatkan glukosa yang disimpan sebagai 

glikogen, karena pada malam hari aktivitas fisik sedikit, sehingga glikogen 

disimpan dalam bentuk lemak, dapat menyebabkan obesitas (Rahmi, 2018). 

Makanan dengan gizi yang seimbang harus memiliki asupan 

karbohidrat, protein, vitamin, dan mineral, karena tidak ada satu makanan pun 

yang dapat mengandung semua jenis zat gizi yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Dalam setiap porsi, sayuran dan buah-buahan paling banyak yaitu setengah 

piring (satu porsi) sekali makan, dan setengah piring lainnya dapat diisi dengan 

makanan utama, biasanya karbohidrat dan lauk pauk, serta mengandung 

banyak protein. (ukuran porsi protein harus lebih tinggi dari karbohidrat) 

(Purba, 2017). 

Salah satu upaya untuk mendukung masa tumbuh kembang anak 

dengan memenuhi kecukupan gizi anak secara optimal adalah dengan 

membiasakan sarapan. Sarapan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 

mulai dari bangun pagi sampai jam 9 untuk memenuhi 15-30% kebutuhan 

nutrisi harian, hal ini merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan hidup 

yang sehat, aktif, dan cerdas. Anak-anak usia 6-12 tahun adalah rata-rata usia 

sekolah dasar, anak usia sekolah merupakan suatu kelompok generasi penerus 

bangsa. Anak mempunyai potensi dalam memajukan pembangunan di masa 

yang akan datang sehingga, masalah pertumbuhan dan perkembangan anak 

merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan, adapun dampak anak 

yang jarang sarapan yaitu mudah lemas dan rentang terkena penyakit (Juchita, 

2019). 

Energi yang dibutuhkan untuk berpikir tidak akan mendukung dan anak 

tidak dapat konsentrasi dalam belajar dan kurang produktif sehingga anak bisa 

rentan terkena penyakit. Gizi yang cukup bagi anak usia sekolah dapat menjadi 
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awal dari kesehatan dan memberikan stamina yang optimal pada usia 

selanjutnya, sehingga anak perlu didorong untuk tetap hidup sehat dan bergizi 

sesuai yang anak butuhkan (Ramadhani  dkk, 2017). 

Peran orang tua terutama ibu sangat berpengaruh terhadap kebiasaan 

sarapan anak. Karena anak usia sekolah dasar membutuhkan bimbingan orang 

tua tentang kebiasaannya. Sarapan untuk anak seusia ini membutuhkan orang 

tua untuk menyiapkannya sarapan dan biasanya menjadi pekerjaan ibu. Ibu 

diharapkan dapat mendorong anak-anak untuk sarapan pagi di rumah sebelum 

memulai aktivitas. Selain mempengaruhi kebiasaan sarapan, ibu juga berperan 

untuk menentukan menu sarapan yang sesuai untuk kebutuhan anaknya. 

Pengetahuan gizi ibu dapat mempengaruhi stimulasi dan pembiasaan sarapan 

terhadap anak, pengetahuan ibu dapat membantu mendorong dalam  

membentuk kebiasaan sarapan anak, seorang ibu diharapkan dapat mendorong 

dan memotivasi anak-anaknya untuk sarapan pagi dan menyiapkan sarapan 

yang kaya nutrisi serta zat gizi lainnya (Susanto, 2018). 

Faradina (2019) berdasarkan penelitian yang berjudul “Hubungan 

pengetahuan ibu dengan pola menu sarapan dan kebiasaan sarapan pada anak” 

dimana hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan ibu dengan pola menu sarapan (p<0,05) dan ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu dengan kebiasaan sarapan pada anak (p<0,05). Selain 

itu penelitian Natasha, (2020) pada umumnya terdapat hubungan antara 

pengetahuan gizi dan sarapan pagi (p=0,000) hal ini menunjukan bahwa 

kontribusi pengetahuan gizi dan ilmu mengenai pentinya sarapan pagi sangat 

penting disosialisasikan terhadap orang tua dan anak usia sekolah sejak dini. 

Studi lain juga memaparkan bahwa pada umumnya terdapat ada hubungan 

antara kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar (p=0,001). Hubungan antara 

kebiasaan sarapan pagi dan prestasi belajar dapat menjadi indikator bagi siswa 

untuk melakukan sarapan secara rutin karena dapat meningkatkan prestasi 

belajar dalam penelitian Aprilia (2021) tentang hubungan kebiasaan sarapan 

pagi dan status gizi terhadap prestasi belajar siswa sekolah dasar (Aprilia dkk, 

2021). 
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Studi Pendahuluan yang dilakukan peneliti di Desa Watutau 

Kecamatan Lore Peore anak usia 5-12 tahun berjumlah 126 orang, hasil 

wawancara yang dilakukan pada 5 orang tua di dapatkan kebiasaan sarapan 

pagi pada anak di desa watutau merupakan kebiasaan yang masih jarang dan 

sulit untuk dilakukan karena salah satu kebiasaan yang sering dilakukan orang 

tua yaitu memberi uang jajan kepada anak daripada menyediakan sarapan pagi. 

Hal ini terjadi  karena beberapa faktor yaitu iklim (cuaca) yang dingin, 

sehingga malas untuk bangun pagi. Faktor penyebab anak sekolah dasar tidak 

terbiasa sarapan pagi karena masih saja dianggap sebagai kebiasaan yang 

membosankan dengan berbagai alasan yang menyebabkan anak tidak mau 

sarapan, yaitu ada yang merasa waktunya sangat terbatas karena jarak 

sekolahnya cukup jauh, terlambat bangun pagi, dan tidak ada selera untuk 

sarapan pagi.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik meneliti 

tentang hubungan pengetahuan dengan sikap orang tua tentang pentingnya 

sarapan pagi pada anak usia 5-12 tahun di Desa Watutau Kecamatan Lore 

Peore.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut “Apakah ada Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Orang Tua 

tentang Pentingnya Sarapan Pagi pada Anak Usia 5-12 Tahun di Desa Watutau 

Kecamatan Lore Peore?” 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan umum  

Dianalisisnya hubungan pengetahuan dengan Sikap Orang Tua 

tentang pentingnya sarapan pagi pada anak usia 5-12 tahun di Desa 

Watutau Kecamatan Lore Peore. 

2. Tujuan khusus  

a. Diidentifikasinya Pengetahuan Orang Tua tentang pentingnya sarapan 

pagi pada anak usia 5-12 tahun di Desa Watutau Kecamatan Lore 

Peore. 
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b. Diidentifikasinya Sikap Orang Tua tentang pentingnya sarapan pagi 

pada anak usia 5-12 tahun di Desa Watutau Kecamatan Lore Peore. 

c. Dianalisisnya ada Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Orang Tua 

tentang pentingnya sarapan pagi pada anak usia 5-12 tahun di Desa 

Watutau Kecamatan Lore Peore. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Ilmu pendidikan 

Penelitian ini dapat memberikan edukasi mengenai Hubungan 

Pengetahuan dengan  Sikap Orang Tua tentang pentingnya sarapan pagi 

pada anak usia 5-12 tahun di Desa Watutau Kecamatan Lore Peore dan 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat 

mengenai Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Orang Tua tentang 

pentingya sarapan pagi pada anak usia 5-12 tahun di Desa Watutau 

Kecamatan Lore Peore. 

3. Bagi instansi tempat penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi bagi 

pengelola instansi penelitian agar dapat memberikan pengarahan bagi 

anak-anak untuk melakukan sarapan pagi.  
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